BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kita memahami manusia merupakan kesatuan ( unitas ) sekaligus
keberagaman ( kompleksitas ) yang tidak dapat dipungkin kebenarannya. Manusia
sebagai suatu fotalitas yang mencakup kepribadian baik sebagai hasil komunikasi
antara bagian-bagian atau unsur-unsumya, dan komunikasi dalam kehidupannya
gendiri. Kesemuanya telah terformat dalam identitas manusia.

Apabila kita meneliti bentuk lahiriyah yang tampak pada manusia, kita pasti
akan mendapatkan kenyataan yang tak dapat dibantah, bahwa manusia terdiri dari
daging dan tulang, berikut perlengkapan yang merangkaikan keduanya sebagaimana
yang kita lihat Keseluruhannya merupakan anasir yang sama saja dengan struktur
tanah yang diinjak-injak oleh manusia itu sendin.

Di sinilah letak orang beriman, yang dapat melihat perbedaan tentang
ciptaan tersebut. Dibalik ciptaan itu, ia melihat kemahakuasaan yang sempurna
sebagai suatu hikmat yang nyata dan cita yang disengaja.

Antropologi paradigma Islam mengajukan anggapan essensial tentang
kualitas manusia. Manusia pada dasarnya memiliki citra yang tinggi. Disain uluhiyah
mengatakan bahwa manusia dijadikan dalam sebaik-baik bentuk “ Fi ahsani

Tagqwim “. Sebagaimana idiom-idiom yang bersifat antropologis tentang manusia



banyak diungkap dalam Al Qur’an, sebagai bukti bahwa manusia menduduki
makhluk sentral yang mempunyai kedudukan sekaligus sebagai “ duta “ di bumi.

Kelebihan dan keunggulan manusia dari makhtuk lainnya terletak pada akal.
Akal inilah yang melahirkan kemampuan dan potensi dalam diri manusia. Adapaun
yang lain seperti bagian-bagian tubuh menipakan perkara sampingan saja, yang perlu
ada sebagai salah satu unsur sistem wujud, agar dia dapat melaksanakan tugas yang
diemban di burni ini.

Dengan daya kerja akal yang mengagumkan, yang merupakan rahasia
mengapa manusia dapat mengatasi segalanya, mampu mengatasi misteri alam dan
tabir kehidupan dengan kelapangan. Dengan akalnya yang senantiasa bergerak,
manusia selalu ingin tahu, ingin menguasai, membuka, mempelajari sesuatu secara
mendalam untuk mengambil keuntungan dari padanya. Dengan akal, manusia dapat
mengembara di segala lapangan hidup. Dapat menciptakan peradaban, dan mengukir
jejak sejarah untuk menjadi buah cerita dan hikmah di belakang hari, sebagai tanda-
tanda eksistensinya bagi generasi berikutnya. Inilah suatu kenyataan yang tidak dapat
dibantah baik oleh orang yang beriman maupun yang tidak beriman.

Kualitas dan keunggulan manusia ini akan dapat dipertahankan selama
manusia masih beriman dan beramal kebajikan. Ini berarti dibalik kualitas manusia
terkandung nilai yang menduduki posisi sentral, sebagai keimanan dan amal
kebajikan yang dikerjakan oleh manusia yang terealisir dalam bentuk ibadah dalam
arti yang seluar-luasnya. Tujuan akhir semua itu tidak lain adalah Allah Tuhan alam

semesta.



Manusia dibargai sebagai makhluk yang mampu menakhlukkan alam,
sebagai pribadi yang mampu menakhlukkan moral. Dialah sosok makhluk yang
perbuatanny mampu mewujudkan bagaian tertinggi dari kehendak Tuhan, karena
dalam penciptaannya Allah melengkapi dengan dengan semua pembawaan dan
gyarat-syarat yang diperlukan bagi pengemhanan sebnah tanggung jawab.

Allah telah menganugerahkan kekuatan dan kecakapan ( potensi ability ) dan
beberapa kemampuan serta kesanggupan sebagai modal yang cukup potensial agar
dapat mengelola dan menundukkan kekuatan alam. Kemudian Aallah juga
memberikan kemampuan untuk merealisasikan apa yang menjadi kehendak Tuhan.
Dari kemampuan itulah maka wajar kalau manusia itu mendapatkan kedudukan lebih

tinggi dari makhluk-makhluk lain, sebagaimana firman Allah surat Al Isra’ 70

“ Dan sesungguhnya telah kami mulyakan bani Adam dan kami angkat
mereka di daratan dan di lautan, dan kami beri rizki dari yang baik dan kami
lebibkan mereka dengan kelebihan yang sempumna atas kebanyakan makhluk
yang telah kami ciptakan. «’

Allah menciptakan manusia di muka bumi ini untuk mengemban dua amanat

penting, yaitu sebagai khalifah bumi dan sebagai hamba. Allah menjadikan manusia

sebagai khalifah berfungsi dan bertugas menterjemahkan segala sifat-sifat-Nya, di

! Departemen Agama R, Al Qur’an dan terjemahannya, PT. Tanjung Mas Inti, Semarang,



dalam prikehidupan sehari-hari dalam batas kemampuan kemanusiaannya dengan
melaksanakan segala ridhanya Allah.

Tugas kekhalifahan ini memungkinkan manusia untuk berbuat dan bekerja,
ini berarti manusia sebagai subyek pelakn akan keberndaannya ( eksistensinya ) di
dunia ini. Alam yang dianugerahi ini diubah bentuknya, ditranformasikan, dikerjakan
dan dimanfaatkan sekaligus dilestarikan Begitulah aktifitas manusia dalam
mendiami dunia ini, agar alam ini benar-benar berarti.

Dengan kata lain manusia bertugas untuk mengkulturkan natur, atau
meanturkan kultur, dan dalam wakty yang sama manusia bertugas pula
mengmlamkan kultur agar kultur yang meliputi segala aspek kehidupan manusia itu
naik ketingkat yang lebih tinggi sesuai dengan derajat kemanusiaannya.?

Alam yang diciptakan Allah dengan segala isinya ini merupakan
| kepentingan umat manusia selurubnya, untuk kesejahteraan hidup dalam batas-batas
yang tidak mengganggu kepentingan bersama. Sungguhpun pengelolaan diserahkan
kepada manusia, orientasi kepentingan bersama tetap menjadi prinsip dasar yang
tidak boleh diabaikan.

Manusia di muka bumi ini menyesuaikan diri dan menemukan rahasia
alam ( sunnatullah ) yang berada disekitarnya dan berlangsung setiap hari. Hal ini
menggugah kesadaran manusia untuk selalu survaive dj dalam dunia ditengah

tuntutan alam yang berjalan tiada henti.

! Endang Syaifuddun Anshari, Kuliah Allslam, CV. Rajawali, Jakarta, 1989, hal. 164



Demikian ini yang mendorong manusia untuk berperilaku kreatif untuk
memenuhi tuntutan alam tersebut, maka diciptakanlah sebuah alat-alat yang
meringankan dirinya, yang biasa disebut ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga
manusia semakin sadar akan keberadaan dinnya di dalam dunia “ eksistensinya “
yaitu menjadi obyek sekaligus subyek.

Amanat kedua yang diemban manusia di muka bumi ini adalah sebagal
“ bamba “. Predikat ini mengandung sebuah konsekwensi bagi manusia yaitu
mengabdi dan menyembah. Penyembahan ini dapat direalisasikan dalam bentuk
menjalankan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. Sebagaimana di

sebutkan dalam Al Qur'an surat Al Bagarah ayat 21 :
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“ Hai manusia sembahlah Tuhanmu yang lelah menciptakanmu dan orang-
orang sebelum kamu, agar kamu bertaqwa.

Ibadah, sebagai ritus-ritus keagamaan yang memiliki tindakan ritual
merupakan bagian yang amat penting dari setiap agama. Sebagaimana agama-agama
lain, agama Islam mempunyai kecenderungan tersendiri dalam merefleksikan nilai-
nilai religinya.

Oleh karena itu, dalam pengertian luas, ibadah mencakup keseluruhan
kegiatan manusia dalam hidup di dunia, termasuk kegiatan “ duniawi “ sehari-hari,

jika kegiatan itu dilakukan dengan sikap batin serta niat pengabdian dan



penghambaan diri kepada Tuhan, yakni sebagai tindakan moral. ? Inilah pesan
implisit dalam firman Tuhan beahwa diciptakannya manusia dan jin tidak lain
hanyalah untuk mengabdi kepadanya ( Qs. 9: 100).

Dari penggalan ayat tersebut menunjukkan bahwa penciptaan manusia tidal
lepas dari konteks ubudiyah kepada Allah Karena hanya dengan ketaatan kepada-
Nya manusia dapat menguasai dunia ini. Sesungguhnya tunduk kepada Allah
mempakan kejayaan tertinggi manusia di muka bumi dan satu-satunya jalan mencari
rahmat-Nya. *

Ibadah merupakan wujud nyata atau impilkasi dan sebuah iman. Iman
bukanlah rumusan-rumusan abstrak yang mampu memberikan nilai lebih bagi
manusia tanpa tindakan-tindakan ritual. Dalam keabstrakan iman inilah, kita dituntut
untuk bisa melampuinya, agar dapat melahirkan dorongan dalam diri seseorang
kearah perbuatan baik, tentu haruslah memiliki kehangatan dan keakraban dalam jiwa
seseorang yang beriman, dan ini dapat kita pelihara melalui kegiatan ubudiyah atau
ibadah.

Dari perspektif ini, menunjukkan bahwa ibadah lambang pengagungan
seseorang hamba kepada Khaliknya serta pernyataan akan penerimaan hamba itu
akan tuntutan moral-Nya’ Melalui ibadah seorang hamba mengharap bahwa al

Khaliq akan menolong dan membimbing.

3 Dr. Nurcholish Madjid, /slam Doktrin dan Peradaban, Y ayssan W akaf Paramadina,
Jakarta, 1992 hal. 57
 Muhammad Imron, Munajat Kemulyaan Anugrah dan Kemulyaan Sholat Tahayut,
Pustaka Madani, 1991, hal. 11
 Dr. Nurcholish Madjid, Op.Cit, hal. 63



Salah satu bentuk ibadah dalam Islam yang amat simbolik adalah sholat.
Sebagai media kontak dalam menjalin komunikasi pikiran dan perasaan atau hati
kita. Sholat merupakan tiang agama, bagi yang mendirikannya termasuk dalam
kategori mendirikan agama, sebaliknya siapa yang meninggalkannya berarti
meruntuhka agama. Terlebih bahwa perintah sholat tersebut diturunkan atau
diwahyukan secara langsung kepada Nabi, tanpa mediator malaikat jibril, Yaitu
daiam peristiwa Isro’Mi’roj. Hal ini menunjukkan betapa utamanya sholat dalam
hidup dan kehidupan umat muslim. Dan banyak konten-konten hadist Nabi yang
menyatakan tentang keutamaan-keutamaan sholat terhadap ibadah-ibadah selainnya.

Bertolak dari itu, Islam menghadirkan dimensi ibadah dengan mempunyai
keluasan makna dan hikmahnya, dalam mencapai derajat hidup, yaitu sholat.
Bagaimana pentingnya sholat, sehingga dalam Al Qur'an maupun hadist Nabi
ditekankan bahkan menjadi suatu kewajiban. Ibadah Sholat merupakan jembatan
yang mampu membangun akhlakul karimah disamping membangun kekuatan-
kekuatan psikhologis dalam diri seseorang. Sebagaimana cinfa hadir dengan syarat-
syarat tertentu, demikian halnya dengan sholat, untuk mencapai suatu tingkat
hedonisnya, ada konstitusi-konstitusi terhadap kesempumaan badah sholat tersebut.

Sholat yang berhasil akan mempunyai dampak membentuk jiwa yang bebas
dari kekhawatiran yang tidak pada tempatnya menghadapi hidup dan akan tumbuh
dalam dirinya kemantapan dalam mengorientasikan hidupnya demi mendapat ridha

Allah, serta mencapai jiwa seimbang.



Namun sejauh ini, sholat hanya menjadi suatu rutinitas sebagai ceremonial
spiritual atau bahkan sekedar gugurnya kewajiban saja. Tidak bisa disalahkan apabila
sholat tidak dapat membentuk pribadi yang ihsan, karena pelaksanaannyapun tanpa
dijiwai semangat lillah yang kuat.

Dalam konteks praksisnya pun orang masih melihat sholat, sebagai syarat
simbolitas bagi suatu agama, tanpa memandang bahwa sholat adalah kebutuhan kita.
Sehingga banyak fenomena kita dapatkan, bahwa sholat tidak dapat memberikan
suatu imbas bagi dirinya. Kemungkinan bahwa sholat disini, tidak memperoleh ruang
vertikal, oleh sebab itu hampa akan maknanya.

Terutama dalam memasuki kehidupan yang pluralitas, dimana disibukkan
oleh beberapa rutinitas hidup, ibadah sholat seakan-akan menempati urutan kedua
setelah aktivitas hidup. Inilah yang dianggap krisis ruhani yang banyak dialami oleh
umat Islam yang kurang memahami hakekat sholat beserta ntus-ritusnya, yang
menyebabkan detolisasi dalam dimensi hidupnya. Baik kepincangan dalam struktur
pribadi ataupun sosialitasnya. Hal ini dapat dimungkinkan tumbuhnya krisis moral
yang melatar belakangi tindakan manusia yang bersifat egoistik.

Berangkat dan kenyataan ini, mendorong penulis untuk mengkaji sholat
dalam dataran filosofis kehidupan yang selama ini lebih banyak diungkap dalam
term-term teologis, sehingga ekses sholat mampu merefleksi dalam kehidupan
pribadi maupun sosialnya. Sholat bukan sekedar hymne-hymne spiritual dengan
gerakan-gerakan tersusun, Namun dibalik hymne dan gerakan tersebut mengandung

makna filosofis yang merupakan bagian dari realitas kehidupan manusia.



B. RUMUSAN MASALAH
1.  Bagaimana hakekat sholat dalam perspektif teologis filosofis ?

2.  Bagaimana urgensi sholat dalam kehidupan pribadi dan sosialnya ?

C. PENEGASAN JUDUL
Untuk mengetahui gambaran yang konkrit dan menghindari kesalahan
dalam pemahaman judul skripsi “ Shalat Mmerupakan Miniatur Kehidupan

( Sebuah Upaya Aplikatif Nilai-nilai Shalat ) “. Maka perlu penulis jelaskan

dalam beberapa penegasan istilah yang berkenaan dengan judul tersebut.

Shalat Menurut bahasa berdo’a atau memohon karunia atau
rahmad dari Tuban.® Adapun yang dimaksud shalat di
sini adalah suatu sistem ibadah yang tersusun dari
perkataan dan perbuatan dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam berdasarkan syarat-syarat dan
rukun tertentu.” Di mana ibadah tersebut dilakukan
dengan khusu’ ikhlas.®

Miniatur kehidupan : Adalah bentuk mini ( kecil ) dalam kehidupan,
maksudnya apabila shalat itu dilakukan dengan baik

‘ Muhammad Idris Abdur Rauf Marbawi, Kamus Jdris Marbawi, Pustaka Nasional
Singapura, t.[th.], hal. 345

” Nasruddi Razak, Dienul Islam, Al Ma'arif, Bandung, 1977, hal 178

! T™. Hasby ASY Shiddiqy, Pedoman Shalat, Bulsn Bintang, Jakarta, 1992, hal. 64
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dan khusu’ akan nampak sebuah bentuk mini dan
kehidupan yang baik menurut Islam.

Adapun yang dimaksud dengan “ sebuah usaha aplikatif nilai-nilai shalat
adalah seorang pelaku shalat berusaha mengaplikasikan nilai-nilai terdalam yang
terkandung di dalam setiap bacaan dan gemkan ghalat ke dalam bentuk shalat itu
sendiri. Sehingga akan menghasilkan sikap shalat yang sempuma yang terjiwai dalam
getiap gerak langkah kehidupannya. Dan melalui kesempumnaan shalat yang demikian
akan tercipta sebuah kondisi yang kondusif dalam kehidupannya, baik bagi
pribadinya, sosialnya maupun religinya. Di sinilah kita menemukan sebuah bentuk
mini dari kehidupan di dalam shalat tersebut.

Jadi maksud dan judul tersebut bahwa shalat yang sempuma, dalam arti shalat
yang mampu mengaplikasikan nilai-nilai terdalam di setiap gerakan dan bacaannya,
yang keseluruhan dan sistem ibadah tersebut juga merupakan proyeksi dalam
kehidupannya ( menurut Islam ), sebagai hasil dari penghayatan dari bacaan dan
gerakan fersebut. Dan sebagai catatan bahwa pembahasan skripsi ini hanya berkisar
pada dataran ide teoritis,

D. ALASAN MEMILIH JUDUL
1. Banyak orang melakukan ibadah sholat, namun tidak mendapatkan
buah dan ibadah tersebut. Diantara kemajemukan ibadah, sholatlah
mempunyai prosentase  lebih besar baik dan segi legalitas hukum
maupun subyek pelaku. Namun justru dalam prosentase yang besar

tersebut, nilai sholat sangat kecil refleksinya, baik dalam kehidupan
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personal maupun sosial. Seakan sholat tidak mewujudkan aplikasi
konkrit dalam hidup umat Islam.

Sholat penuh dengan ritme-ritme spiritual dengan tindakan-tindakan di
dalamnya. Sejauh itu pula, pemahaman terhadap setiap makna dan aktus-
aktne dalam fase-fase sholat kurang di pahami secam menyeluruh
Mengakibatkan kontak vertikal tidak dapat dijalin secara menyeluruh.
Arti dan kandungan dalam sholat yang tidak atau kurang dihayati

menyebabkan kita jauh dan kesempumaannya.

E. TUJUAN PENELITIAN

1.

Memberikan pemahaman yang holistik terhadap makna dan hakekat
sholat, dengan demikian sholat tidak hanya merupakan bentuk dan sebuah
ritus keagamaan, namun dapat memberikan implikasinya kepada
kehidupan.

Berupaya untuk memperkokoh bangunan “ ibadah sholat “ dengan jalan
memahami dan menghayati sepenuhnya.

Mengetahui terhadap kajian ibadah sholat dalam dataran teologis, filosofis
bila mungkin pada nilai tasawuf, sehingga dalam kajian tersebut diperoleh
pemahaman universal dalam skala teoritik dan aplikatif.

Memberikan sumbangan pemikiran terhadap problematik umat serta
membantu dalam mencari pemecahannya dalam taraf akademik, sesuai
dengan ilmu keushuludinan yang pemah diterima, sekaligus

mengembangkan ilmu tersebut dalam taraf kehidupan.
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F. METODE PENULISAN

|

Deduksi yaitu berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan
bertitik tolak dari yang umum itu untuk dinilai suatu kejadian yang
mempunyai sifat khusus.’

Induksi yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta/peristiwa-
peristiwa yang khusus kongkrit itu ditarik generalisasi yang
mempunyai sifat umum.
Kritis Analitis yaitu melakukan pemeriksaan secara konseptual atas
makna yang dikandung oleh istilah-istilah yang kita pergunakan
dan pernyataan-pernyataan yang kita buat dengan berusaha
memperoleh makna baru yang terkandung dalam istilah-istilah yang

bersangkutan atau dengan maksud menguji istilah-istilah itu

melalui penggunaannya.''

G. SISTIMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan di dalam penyusunan dan pembahasan

maka perlu Kiranya penulis kemukakan sistimatika pembahasan dari

skripsi ini, yang terdiri dari lima bab dimana masing-masing bab

mempunyai keterkaitan yang erat sekali.

hal. 42

*Sutrisno Hadi, meftodologi Research, Jilid 1, Fak. UGM., Yogyakarta, 1987,

' Ibid., hal. 42
" Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, Tiaara Wacana, Yogya, Yogyakarta,

1992, hal. 18
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Bab I, merupakan pendahuluan yang di dalamnya berisikan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul,
alasan memilih judul, tujuan yang ingin dicapai, dan metode
pembahasan serta sistimatika pembahasan.

Bab II, membahas tentang esensi shalat yang meliputi hakekat
shalat ditinjau dalam konsep teologis filosofis, urgensi shalat,
kedudukan shalat, makna simbolitas shalat, fase-fase shalat, penyucian
jasmaniah dalam shalat, doa dan gerakan di dalam shalat.

Bab 111, membahas tentang implikasi shalat yang di dalamnya
berisikan hubungan antara ibadah dan amal perbuatan, kesempurnaan
pribadi yang dihasilkan dalam proses shalat meliputi pembentukan
pribadi bertaqwa, tawakkal, ikhlas, keseimbangan psikologis,
rehabilitasi pembersihan diri, dan juga membahas tentang refleksi
shalat dalam kehidupan sosial.

Bab IV, analisa yang berusaha memperjelas dan mempertegas
pembahasan pada bab sebelumnya yang berisikan tentang kehidupan
shalat secara mikro untuk kemudian membahan kehidupan secara
makro yang berkaitan dengan aktivitas shalat tersebut.

Bab V, berisikan tentang kesimpulan, saran dan diakhiri

dengan penutup.



